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Abstrak Informasi Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan Motivasi Riwayat Artikel
dan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran PAI muatan Diterima: 30 September 2024
pelajaran Aqidah akhlak melalui model pembelajaran jigsaw di Revisi Akhir: 12 Oktober 2024
Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 19 Bone. Disetujui: 14 Oktober 2024
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh model Terbit: 25 Oktober 2024
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep Kata kunci:
siswa pada mata pelajaran aqgidah akhlak kelas XI SMA Negeri 19 model pembelajaran;
Bone, (2) Pengaruh terhadap motivasi dan pemahaman konsep Jigsaw;
siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X SMA Negeri 19 Motivasi;
Bone,, (3) Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi Kemampuan Siswa;
dan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak

kelas XI SMA Negeri 19 Bone.Penelitian ini termasuk dalam jenis E" E
penelitian expot vacto dengan menggunakan pendekatan _ .

kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI. adapun metode pengumpulan data yaitu dengan teknik angket
dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan El
deskriptif statistic.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ada pengaruh

Model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman

konsep siswa mata pelajaran aqidah akhlak kelas XI SMA Negeri 19

Bone dengan nilai 0.004<0.05.Adapun besar pengaruh sebesar

11,1%. Ke dua, ada pengaruh terhadap motivasi dan pemahaman

konsep siswa pada mata pelajaran aqgidah akhlak kelas XI SMA

Negeri 19 Bone dengan nilai 0.000<0.05. Adapun besar pengaruh

sebesar 43,0%. Ke tiga, ada pengaruh model pembelajaran jigsaw

terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa pada mata

pelajaran aqgidah akhlak kelas XI SMA Negeri 19 Bone dengan nilai =

0.000<0.05. Adapun besar pengaruh sebesar 47,4 %. RS EDETS

PENDAHULUAN

Agama islam mengandung jalan hidup manusia yang paling sempurna dan memuat
ajaran yang menuntun umat manusia kepada kebahagian dan kasejahteraan, dapat
diketahui dasar-dasar dan perundang-undangannya melalui A-Qur“an. Al-Qur“an adalah
sumber utama dan mata air yang memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang
mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan
perbuatan dapat dijumpai sumber aslinya dalam ayat-ayat Al-Qur“an (Allamah M.H.
Thabathaba“l dan Abu Abdullah Az-Zanjani, 2009).

Al-Qur“an merupakan kajian terpenting sebagai pengarah, pedoman, petunjuk,
penuntun jalan kehidupan manusia agar selamat hidup di dunia maupun diakhirat
dengan demikian setiap muslim berusaha untuk tetap menjaga kalamlllahi yaitu Al-
Qur“an dengan terus belajar membaca dengan benar serta belajar untuk menghafal ayat
demi ayat, surah demi surah sebagai wujud kecintaan terhadap Al-Qur“an serta menjaga
dan memelihara kitab suci. Allah berfirman Al-Isra Ayat9 3 . o
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Terjemahan :“Sesungguhnya Al-Qur“an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kabajikan,
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.” (Kemenag, 2009)

Ayat di atas menegaskan tentang fungsi Al-Qur“an sebagai petunjuk hidup manusia.
Sehingga dengan kita berpedoman dengan Al-Qur“an, menjadikannya petunjuk dalam
hidup kita serta mengamalkan dan mengajarkannya maka hidup kita akan damai dan
tenang dunia akhirat.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat penting bagi
perkembangan peradaban manusia dalam suatu bangsa. Bangsa yang mempunyai
peradaban maju adalahbangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas.
Dalam persaingan global, bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berdaulat perlu berpacu
untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
dapat diperhitungkan dimata dunia. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif,
efektif, dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah dalam
menjalani era globalisasi tersebut (Tilaar, 2002).

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Pendidikan memegang unsur penting untuk membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku
manusia agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku, seperti norma agama, norma
kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum yang sesuai dengan UU No. 20 Tahnu
2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003).

Pendidikan saat ini perlu untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi untuk menghadapi era kehidupaan baik pribadi maupun kejuruan. Pesatnya era
globalisasi dan perkembangan IPTEKS khususnya pada teknologi komunikasi menuntut
bangsa Indonesia memiliki daya saing dan keunggulan kompetitif, hal ini karena era
globalisasi menjadi tantangan yang terkait dengan daya saingmanusia untuk berpikir
tingkat tinggi. Tercakup didalamnya yaitu pemahaman konsep siswa (Sadia, 2014).

Pemahaman konsep siswa tidaklah datang dengan sendirinya namun kemampuan
tersebut perlu dilatih dan kebiasaan konsep siswa belum dijadikan tradisi di sekolah.
Kemampuan konsep siswa adalah kemampuan yang harus dikembangkan, dipraktekkan
dan secara terus menerus diterapkan dalam kurikulum untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif yaitu dengan kegiatan yang mengharuskan peserta didik menganilisis,
mensitesis dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan agar dapat mengasah pemahaman konsep siswa peserta didik (Synder, 2009).

Permendikbud 81A tahun 2013, untuk mebudayakan pemahaman konsep siswa
pada peserta didik, maka guru sebagai fasilitator haruslah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam p informasi, mengolah informasi dan
mengkomunikasikannya (Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013).
Namun dalam prakteknya, banyak sekolah yang tidak menerapkan system pembelajaran
siswa aktif, dimana hal ini tidak dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
siswa peserta didik salah satunya dalam pelajaran Agidah Akhlak di SMA Negeri 19
Bone.
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Sedikit sekolah yang mengajarkan peserta didiknya untuk memil;iki motivasi dan
pemahaman konsep dituntut hanya untuk memberikan jawaban yang benar, tidak
mendorong mereka untuk memunculkan ide-ide yang baru atau memikirkan kesimpulan-
kesimpulan yang ada akibatnya peserta didik lulus dengan pikiran yang dangkal hanya
berdiri pada permukaan persoalan, bukan siswa yang berpikir secara mendalam (Santock,
2007).

Tak hanya itu permasalahan juga yang biasa dihadapi oleh peserta didik adalah
terhadap motivasi. Terhadap motivasi belajar sangatlah penting, karena motivasi
bertujuan agar dapat mengarahkan diri kearah perilaku positif yang dapat menunjang
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Dengan mootivasi membuat siswa terlatih dan mempunyai kebiasaan melakukan
tindakan yang baik serta dapat mengatur setiap tindakannya sehingga siswa mempunyai
kedisiplinan dalam proses belajar. Dalam pembelajaran, kemandirian sangat dibutuhkan
agar siswa mempunyai rasa tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan
dirinya, selain itu juga dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.
Setiap siswa harus memiliki sikap kemandirian belajar dan dituntut untuk mandiri agar
dapat menyelesaikan tugas dan mampu mengatasi suatu masalah dalam belajar.

Motivasi peserta didik di dalam kelas terlihat dalam kegiatan belajar mandiri. Belajar
mandiri merupakan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh motif untuk menguasai
sesuatukompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah
dimiliki. Hal tersebut dapat dilihat melalui behavioural indicators yang terkait dengan
intensitas kegiatan siswa dalam melakukan belajar aktif, seperti: persistensi siswa dalam
melakukan kegiatan belajar, keterarahan belajar, kreativitas, dan upayanya memanfaatkan
berbagai sumber belajar (haris mujiman 2006:1-3).

Motivasi belajar merupakan hal terpenting yang harus dimiliki seorang siswa.
Kemandirian akan menentukan sikap seorang siswa yang ditunjukkan oleh perilaku yang
berkaitan dengan pengolaan diri (self managemen), pengarahan diri (self govermance),
dan pengontrolan diri (personal control) (Menurut Alben Ambarita (Evi et al., 2015). Ciri
utama dalam moptivasi bukan adanya ketiadaan guru atau teman sesama siswa, atau
tidak adanya pertemuan tatap muka di kelas, melainkan adanya pengembangan
kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak bergantung kepada guru,

teman, kelas, dan lain-lain (Panen dalam Nuridawani et al., 2015).

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sistem pendidikan akan tetapi
ditentukan oleh kualitas guru, model serta model pembelajaran yang digunakan. Guru
dalam menyajikan materi pelajaran bukan hanya fokus pada teori saja, melainkan
membantu siswa untuk berintraksi dengan berbagai sumber belajar dalam mendapatkan
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan serta sikap yang menuju kepada perubahan
tingkah laku baik secara kognitif, afektif maupun secara psikomotorik. Minat juga
merupakan moment-momemt dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif
kepada suatu objek yang dia anggap paling efektif. (Abudzar, 2020) proses
pembelajarandalam aspek mengamati, menanya, menganalisis, mengumpulkan

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan
dianalisis berdasarkan statistic dengan analisis regresi linear berganda karena penelitian
ini hendak menguji pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan
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pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran agidah akhlak kelas XI SMA Negeri 19
Bone.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan di tarik kesimpilannya (Sugiyono, 2015). Variable merupakan obyek peneliti atau
sesuatu yang hendak diselidiki sebagai titik pusat perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini ada 2 variabel yang akan diteliti yaitu:

1. Variabel bebas (Independen)

Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variable terikat (dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkan
penjelasan tersebut maka varibael bebas dalam penelitian ini adalah:

“Model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan penahaman konsep siswa
Model jigsaw adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan
antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa
berupa bantuan dan masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan
bantuan itu secara efektif ,sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai,
dianalisis, serta dicari pemecahanya dengan baik (Made Wena, 2012).

Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang tidak bergantung kepada
orang lain serta mempunyai inisiatif sendiri tanpa bantuan orang lain dalam menentukan
tujuan, metode, sumber belajar serta bertanggung jawab atas diri sendiri dalam
mengambil keputusan.

2. Variabel Terikat (Independen)

Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya varibael bebas (Dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkna pengertian tersebut,
maka yang menjadi varibael terikat dalam penelitian ini adalah “kemampuan berpikir
kritis”. Kemampuan berpikir kritis yang di maksud adalah orang yang mampu
menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara bagaimana menggunakan
informasi untuk memecahkan Permasalahan dan mampu mecari sumber informasi yang
sesuai sebagai pendukung dalam memecahkan masalah.

4

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 66 dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan juga
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2015).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik yang ada
pada tingkatan kelas XI SMA Negeri 19 Bone :

Tabel 1. Jumlah peserta didik

No Kelas Jumlah
1 XIIPS1 17
2 XIIPS 2 22
3 XITPS 1 16
4 XITPA 2 16
Jumlah JUMLAH 71

Sumber: Data siswa SMA Negeri 19 Bone
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

1.

Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi siswa Kelas XI SMA Negeri
19 Bone. Model pembelajaran jigsaw terhadap pemahaman konsep siswa Kelas XI
SMA Negeri 19 Bone. terkait model pembelajaran jigsaw berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep siswa sebesar 11,1%. Pemahaman kosep siswa diSMA
Negeri 19 Bone. merupakan serangkaian kegiatan-kegiatan berbentuk psikis yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, ini membuktikan bahwa model
pembelajaran jigsawdikelola dan dimanfaatkan oleh guru serta siswa dengan baik,
upaya tersebut terus dilakukan oleh pihak sekolah dan guru untuk mengoptimalkan
pembelajaran. Guru dan peserta didik beranggapan bahwa dirinya lebih mudah dan
lebih praktis untuk belajar dengan menggunakan metode belajar yang biasa atau
konvensional, asumsi tersebut didasarkan pada realitas dan kebiasaan guru dan
peserta didik dalam melakukan proses belajar mengajar menggunakan metode
konvensional. Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan Endora dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran jigsawlebih
efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep (Edora, 2017). Pada dasarnya pada
apa yang telah dikemukakan diatas, bahwa model pemahaman konsep berpengaruh
atau lebih efektif terhadap meningkatkan pemahaman konsep siswa akibatnya ada
interaksi antara guru dan peserta didik. Dalamteori 114 behavioristik menurut Slavin,
bahwa belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Robert
E. Slavin, 2019).

Pembelajaran dengan model pembelajaran jigsaww peserta didik merasa mampu
tertantang dan aktif untuk belajar ketika pembelajaran dilakukan dengan interaktif ,
mampu menyampaikan kesimpulan-kesimpulan dari apa yang diperoleh dari hasil
pembelajaran dan mampu menyelesaikan tugas serta soal-soal latihan yang ada dalam
pembelajaran tersebut. Ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa tidak
hanya terjadi ketika di dalam kelas akan tetatpi pemahaman konsep juga bias terjadi
ketika peserta didik sudah berada di rumah maupum dilingkungannya. Jadi,
pembelajaran dengan metode model pembelajaran jigsaw akan berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa.

Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep
terhadap siswa Kelas XI SMA Negeri 19 Bone. terkait terhadap motivasi dan
pemahaman konsep siswa, sebesar 43,0%. Hal ini terlihat karena terhadap
memberikan banyak manfaat, salah satunya karena memudahkan peserta didik untuk
belajar sendiri dengan materi yang akan dipelajari sehingga motivasi dalam belajar
masih reliable, dikatakan reliable karena merupakan salah satu alasan untuk belajar
sendiri meski tanpa adanya guru sebagai suatu tujuan untuk belajar. Bahkan dapat
digambarkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran.

Pengaruh pemahaman konsep siswa di SMA Negeri 19 Bone , idak terlepas dari peran
guru dalam memanfaatkan metode mengajar. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Siagian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep (Siagian et al., 2021).
Pada diri peserta didik memiliki keinginan dan kebutuhan, baik kebutuhan dasar
maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan yang, dan harga diri, kebutuhan
tersebut akan tercapai apabila proses pembelajaran dikelola dengan baik melalui
motivasi dan berbagai metode dan strategi yang dapat diterapkan dalam proses
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dimaksud yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan
kasih sayang pembelajaran.
Berdasarkan pada apa yang dikemukakan tersebut di atas, secara psikologis peserta
didik memiliki pikiran kritis serta kebutuhan belajar yang bervariasi, peserta didik di
SMA Negeri 19 Bone. memiliki kecenderungan belajar tersendiri yakni dengan
menggunakan sarana prasarana yang ada di sekolah. Selain Karena kelebihan yang di
miliki peserta didik, guru juga tidak membatasi ruang kepada peserta didik untuk
mempelajari materi yang bersumber dari manapun. Proses pembelajaran sering
dilaksanakan di perpustakaan sekolah karena di dalam ruangan tersebut terdapat
referensi dan materi yang bias dimanfaatkan, bahkan peserta didik diarahkan untuk
memanfaatkan perpustakaan untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan diluar jam pelajaran. Melalui proses seperti ini peserta didik mampu
membangkitkan pemahaman konsep dalam pembelajaran tersebut sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Santrock yang mengemukakan bahwa pemahaman konsep
siswa adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi bukti (J. W.
Santrock, 2011). Pemahaman konsep siswa yang efektif dan handal digunakan dalam
mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia.

3. Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep
siswa Kelas XI SMA Negei 19 Bone.
Model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa
terhadap kelas XI SMA Negeri 19 Bone, terkait model pembelajaran jigsawdan
terhadap motivasi berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep siswa 47,4%.
Pembelajaran model jigsaw tersebut dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran Agidah
Akhlak di SMA Negeri 19 Bone. guru memberikan materi pelajaran melalui masalah
sesuai dengan isi materi yang tertuang dalam pembelajaran sehingga menampilkan
sesuatu yang berbeda. Pembelajaran ini perlu adanya inovasi dan variasi dalam
proses pembelajaran dengan memanfaatkan suatu masalah peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Implikasi dari kompetensi dan tanggung jawab guru telah dilaksanakan dengan baik
oleh guru Aqidah Akhlak di SMA Negeri 19 Bone. Terbukti bahwa dalam proses
pembelajaran dengan metode model pembelajaran jigsaw atau pembelajaran yang
berbasis masalah peserta didik menunjukkan pemahaman konsep yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran. Artinya bahwa guru telah menunjukkan dedikasinya untuk
memenuhi apa yang menjadi kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar peserta didik lebih menguasai
pemahaman konsep dalam belajar adalah melakukan motivasi dengan kata lain
pembelajaran tersebut dapat dikombinasikan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan upaya untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan peserta didik
baik dari kebutuhan tingkat rendah maupun kebutuhan-kebutuhan pada tingkat tinggi.
Sehingga dibutuhkan kreativitas guru dalam memanfaatkan metode pembelajaran agar
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dan tercapai dengan baik.

Model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi merupakan satu rangkaian satu sama
lain yang tidak dapat dipisahkan dengan kata lain kedua metode belajar tersebutt saling
bersinergi untuk dimanfaatkan agar tercipta pembelajaran yang efesien, menyenangkan
dan dinamis agar tercipta pemahaman konsep peserta didik yang maksimal.

Homepage: https:/ /journal.uiad.ac.id/index.php/al/index | 31



Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Motivasi Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Secara umum guru harus memahami peserta didik dalam menerapkan pembelajaran
baik dalam segi kebutuhan, potensi, minat, karakteristik kepribadian dan latar
belakangnya (Abraham Harold Maslow, 1943).

Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi (Sitompul, 2021).
Berdasarkan pada apa yang dikemukakan tersebut diatas, untuk pemahaman konsep
siswa agar semakin baik, perlu adanya dorongan dan ransangan melalui metode yang
bervariasi dari guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa pemahaman konsep siswa semakin
baik perlu adanya metode pembelajaran model jigsaw dan gabungkan dengan motivasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI
SMA Negeri 19 Bone. Dilihat dari hasil output SPSS 20.0 pada table Coefficientsa,
dapat dinilai 0,004 < 0,05, maka H1 diterima dan H, ditolak artinya koefisien
berpengaruh. Dari uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas
terlihat bahwa terdapat model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan
pemahaman konsep kelas XI SMA Negeri 19 Bone. Model pembelajaran jigsaw
terhadap pemahaman konsep sebesar 11,1%. sedangkan sisanya 88,9%, dengan kata
lain terdapat aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

2. Motivasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19
Bone.. Dilihat dari hasil output SPSS 20.0 pada table Coefficientsa, dapat dinilai 0,000
< 0,05, maka H1 diterima dan H, ditolak artinya koefisien berpengaruh. Dari uraian
yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa terdapat
pengaruh motivasi terhadap pemahaman konsep siswwa kelas XI SMA Negeri 19
Bone. Motivasi berpengaruh terhadap konsep siswa sebesar 43,0%. Sedangkan sisanya
57%, dengan kata lain terdapat aspek-aspek selebihnya yang

3. Model pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap motivasi dan pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran PAI SMA Negeri 19 Bone. peserta didik kelas XI SMA
Negeri 19 Bone. Dilihat dari hasil output SPSS 20.0 pada table Coefficientsa, dapat
dinilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H, ditolak artinya koefisien berpengaruh.
Dari uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran jigsawdan motivasi terhadap pemahaman
konsepsiswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone. Modep pembelajaran jigsawdan motivasi
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa sebesar 47,4%. sedangkan sisanya
52,6%, dengan kata lain terdapat aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh
terhadap pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone.
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